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ABSTRACT

High motivation is expected to generate enthusiasm for learning and will result in good achievements
which in the end will become qualified and professional graduates/nurses. Decrease in self- motivation
along with a decrease in the ability to empathize. The importance of empathy for nurses is to be able to
meet the needs, feelings and problems of patients. This study aims to determine the relationship between
self-motivation and the ability to empathize with undergraduate nursing students at Harapan Bangsa
University. This study used an analytical survey method. Respondents in this study were all students of
semester 1V, VI and VIII with a sampling technique using accidental sampling as many as 71 respondents.
This research questionnaire used self- motivation (Motivation to be a nurse) questionnaire with empathy
ability (Jeferson Scale Physician Empathy), data analysis used Spearman Rank test.The results showed
that the most dominant self motivation for undergraduate Nursing students in semester 1V, VI and VIII at
Harapan Bangsa University is high motivation (70.4%). The ability to empathize with undergraduate
Nursing students in semester IV, VI and VIII at Harapan Bangsa University is mostly in the good category
(95.8%). The analysis showed there is no relationship between self-motivation and the ability of empathy
for undergraduate nursing students at Harapan Bangsa University with a p value of 0.155 (p > a ).
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ABSTRAK

Motivasi yang tinggi pada seseorang diharapkan dapat menjadikan semangat dalam belajar dan dapat
mendapatkan prestasi yang baik sehingga pada akhirnya dapat menjadi lulusan atau perawat yang
berkualitas dan profesional. Penurunan motivasi diri seiring dengan penurunan kemampuan empati.
Empati mempunyai dampak yang positif antara kualitas hubungan perawat dengan pasien. Tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui hubungan motivasi diri dengan kemampuan empati mahasiswa Sarjana
Keperawatan Universitas Harapan Bangsa. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik.
Responden yang digunakan yaitu semua mahasiswa semester 1V, VI dan VIl dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling sejumlah 71 mahasiswa yang dilakukan
selama 2 hari. Kuesioner penelitian ini memakai kuesioner motivasi diri (Motivasi Menjadi Perawat)
dengan kemampuan empati (Jeferson Scale Physician Emphaty), analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji Spearman Rank. Hasil analisis didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan motivasi diri
dengan kemampuan empati mahasiswa Sarjana Keperawatan Universitas Harapan Bangsa dengan p
value 0,155 (p > a). Kesimpulan yaitu Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan dan meningkatkan
segala sumber motivasi yang ada untuk lebih semangat dalam meningkatkan kemampuan empati.

Kata kunci: Motivasi Diri, Kemampuan Empati dan Mahasiswa

PENDAHULUAN kepada pasien. Djamarah (2015),
menjelaskan bahwa motivasi merupakan
perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan gairah afektif dan reaksi
tujuan antisipatif.

Motivasi meningkatkan usaha seseorang
perawat untuk melakukan caring kepada
pasien. Motivasi meningkatkan usaha
seseorang perawat untuk melakukan caring

Fadillah, Sumarni, & Adriani 1289


mailto:rhannifadillah@gmail.com
mailto:pra.adriani@gmail.com
mailto:trisumarni@uhb.ac.id

Penurunan motivasi diri seiring dengan
menyampaikan apabila motivasi adalah
suatu perubahan energi didalam diri
seseorang yang ditandai dengan adanya
gairah afektif dan reaksi tujuan antisipatif.
Penurunan motivasi diri seiring dengan
penurunan kemampuan empati yang
awalnya idealis berubah menjadi realis
sehingga sering dianggap semata-mata
mengejar standar kompetensi.  Adrianie
(2018), menyatakan apabila kemampuan
empati merupakan kemampuan bertujuan
untuk mengerti bagaimana perasaan
seseorang dan rahasia untuk memahami
perasaan  seseorang dengan  dapat
membaca pesan non verbal, nada bicara,
gerak-gerik, dan ekspresi wajah yang
diperlihatkan. Masyarakat masih
menganggap bahwa perawat memiliki citra
yang kurang baik karena belum menerapkan
nilai-nilai  profesional dalam kegiatan
keperawatan, seperti empati dan caring saat
merawat pasien. Kinerja perawat yang
kurang berkualitas khususnya dalam
berempati  dan memberikan caring
merupakan  dampak dari rendahnya
penghargaan bagi profesi keperawatan
(Gayanti, 2018).

Sehubung dengan kecenderungan
turunnya empati, Nunes et al (2011), dalam
penelitianya menjelaskan bahwa mahasiswa
kesehatan pada umumnya mengalami
turunya empati dimulai dari idealism menjadi
realism terkait tindakan pada pasien karena
pada pencapaian standar kompetensi. Hasil
penelitian Nunes et al (2011), tersebut juga
dibenarkan oleh Ward (2012), yang juga
menyatakan bila kemampuan empati
mahasiswa keperawatan cenderung
mengalami penurunan dari masa ke masa
pada saat menjalani profesi.

Empati penting bagi perawat karena
dapat memenuhi kebutuhan, perasaan dan
permasalahan pasien (McMillan, 2012).
Empati mempunyai pengaruh yang positif
antara kualitas hubungan perawat dengan
pasien, serta kualitas dalam memberikan
asuhan keperawatan (Zarzycka et al., 2016).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astarani
& Pradianata pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa 60,3 persen pasien merasakan
empati yang diberikan oleh perawat masih
rendah, sehingga pasien merasa perawat
tidak peduli dan tidak perhatian kepada
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pasien, pasien juga menjadi tidak
termotivasi dalam proses penyembuhan.

Empati adalah suatu kemampuan untuk
memahami perasaan dan kekhawatiran
orang lain. Empati mahasiswa berupa
sebuah tindakan memahami, merasakan,
menghayati orang lain karena dalam proses
empati ini berlangsung proses pengertian
serta perasaan yang dinyatakan dalam
bentuk hubungan antar pribadi.
Keterampilan empati yang baik dapat
membantu  mahasiswa agar mampu
mengendalikan perilakunya yang mengarah
pada suatu tindakan yang menyimpang
(Adrianie, 2018)

Baime (2015), menyatakan bahwa
mahasiswa yang baru memulai magang di
rumah sakit menunjukkan lebih sedikit
perasaan ketegangan, depresi, kemarahan,
kelelahan serta kebingungan. Namun, lima
bulan magang, terdapat peningkatan
signifikan depresi, kemarahan, dan
kelelehan, penurunan perilaku caring dan
empati. Hal ini disebabkan oleh tugas yang
banyak sehingga mengalami penurunan
waktu tidur, dan waktu bersantai, hal
tersebut akan memengaruhi penurunan
komunikasi dengan pasien maupun dengan
keluarganya (Lockley, 2011). Mahasiswa
kesehatan seharusnya baik dokter maupun
perawat harusnya menunjukkan sikap
empati dengan komunikasi yang baik yaitu
mengucapkan salam, memperkenalkan diri,
serta berusaha menepati kontrak yang
dibuat bersama pasien (Arrohmah, 2017).

Empati mempunyai empat elemen kunci
yaitu moral, emosi, kognitif dan perilaku.
Menurut  Yu (2009), elemen kognitif
menunjukkan kemampuan  untuk
memahami perspektif orang lain dan
menggambarkan pikiran mereka, elemen
emosi mencerminkan kemampuan untuk
memahami dan berbagi keadaan psikologis
atau perasaan orang lain, elemen moral
berkaitan dengan dorongan altruistik internal
yang memotivasi praktik empati, dan elemen
perilaku menunjukkan kemampuan untuk
mengkomunikasikan empati.

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan empati pada
mahasiswa keperawatan antara lain seperti
faktor personal, faktor eksternal, faktor
pasien, jenis kelamin, usia, jumlah teman
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dekat, tempat tinggal serta alasan (motivasi)
memilih profesi keperawatan (Villadangos et
al., 2016).

Selain itu, terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi ketepatan dan
perkembangan empati, antara lain jenis
kelamin, faktor kognitif, faktor sosial, faktor
sosial ekonomi, dan hubungan dekat
(Istiana, 2016).

Hal ini sejalan dengan penelitian Habibie
(2015), yang melakukan penelitian tentang
hubungan motivasi diri dengan kemampuan
empati pada mahasiswa profesi ners
angkatan 2014  STIKES  ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Penelitian Nakakis (2012) juga
menyatakan bahwa mahasiswa perawat
yang memilihkeperawatan karena keinginan
sendiri, menunjukkan tingkat empati yang
tinggi. Mahasiswa keperawatan tersebut
memiliki bentuk kepribadian caring yang
kompatibel dengan elemen yang
berkontribusi pada kemampuan empati.

Berdasarkan hasil pra survei yang
dilaksanaan oleh peneliti pada tanggal 23
Juni 2021 terhadap lima mahasiswa,
mahasiswa menjelaskan empati merupakan
suatu sikap yang dapat merasakan
perasaan yang dirasakan seseorang,
perasakan emosional seseorang, dan
kemampuan untuk memahami perasaan
seseorang terhadap sudut pandang orang
tersebut dan membayangkan kita berada
diposisi orang lain. Menurut mahasiswa,
faktor-faktor yang mendorong mahasiswa
melakukan  empati yaitu  mahasiswa
mengatakan merasa kasihan dengan
keadaan orang lain khususnya pasien saat
menjalani perawatan di rumah sakit, sebagai
seorang perawat harus dapat melakukan
perawatan dan caring dengan apa yang
dirasakan pasien. Faktor yang mendorong
lainnya, salah satu mahasiswa mengatakan
keinginannya sebagai seorang perawat,
sehingga mendorong untuk merasa iba
kepada pasien yang sedang sedih dan
mengalami masalah kesehatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan motivasi diri dengan
kemampuan empati mahasiswa Sarjana
Keperawatan Universitas Harapan Bangsa.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei analitik dengan korelasi,
dengan pendekatan cross sectional. Lokasi
penelitian  dilaksanakan di  Universitas
Harapan Bangsa. Pengambilan sampel
secara accidental sampling, perhitungan
dilakukan memakai rumus slovin dengan
taraf kesalahan 10% sampel yang
didapatkan yaitu 71 sampel. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner, menggunakan 2 kuesioner yaitu
kuesioner motivasi menjadi perawat yang
terdiri dari 15 pertanyaan dengan indikator
minat, pengetahuan, kemampuan,
kesenangan, kepuasan hasil belajar dan
karakteritik pribadi serta lingkungan dan
kuesioner  Jeferson  Scale  Physician
Emphaty terdiri dari 20 pertanyaan yang
dipisahkan menjadi 3 indikator vyaitu
perpective taking, compassionate care dan
standing patients shoe. Penelitianini
dilakukan  selama 2 hari  dengan
menggunakan google form. Analisis data
yang digunakan yaitu analisis univariate dan
analisis bivariate dengan menggunakan uji
spearman rank.Uji etik telah dilakukan
peneliti di komite etik Universitas Harapan
Bangsa dengan No. B.LPPM-
UHB/405/08/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi karakteristik responden
meliputi umur, jenis kelamin dan lama kuliah
mahasiswa Semester IV, VI dan VIl Sarjana

Keperawatan Universitas Harapan Bangsa

Tahun 2021
Karakteristik Mean Min-Max
Usia 21,28 19-26
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 12 16,9
Perempuan 59 83,1
Semester
v 24 338
Vi 24 338
Vil 23 324
Total 71 100

Sumber: Data 2021

Hasil penelitan menunjukan  bahwa
responden rata-rata berusia 21,28 tahun.
Mahasiswa yang dijadikan responden dalam
penelitian ini termasuk dalam masa remaja
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akhir. Menurut Soesilowindradini (2019),
mengatakan bahwa dalam tahap
perkembangan remaja, umur 17 sampai 21
tahun masuk kedalam tahap perkembangan
remaja akhir. Remaja akhir yaitu masa
remaja dimana akan memasuki masa
dewasa awal.

Remaja akan mengalami  banyak
perubahan seperti perubahan kognitif,
emosional, dan fisik. Menurut Santrock
(2018), menyatakan bahwa usia remaja
yaitu suatu perkembangan peralihan dari
masa anak-anak sampai masa dewasa yang
akan mengalami beberapa perubahan
seperti perubahan kognitif, biologis, dan
sosial emosional. Seseorang yang berada
pada masa remaja akhir ini telah
menunjukan  kestabilan pada perilaku
emosionalnya dibandingkan dengan
seseorang yang berada pada masa remaja
awal.

Rahmawati (2019), mengatakan bahwa
dalam mengelola stress dan emosional pada
usia remaja sangatlah rawan, tetapi mulai
tahap remaja awal hingga remaja akhir
mengalami  perubahan pada perilaku
emosional dan dapat mengontrol stress
yang dialaminya. tetapi, tidak semua remaja
pada masa remaja akhir dapat melalui masa
transisi dengan baik karena pada masa
tersebut akan  mengalami  berbagai
perubahan hidup yang harus dilaluinya dan
memberikan pengalaman mengenai proses
empati.

Jenis kelamin sebagian besar perempuan
yaitu 59 responden (83,1%) dengan
mahasiswa yang memiliki hasil yang sama
yaitu pada semester IV dan VI sebanyak 24
responden (33,8%). Hasil penelitian yang
dilakukan di Jurusan Keperawatan, dimana
dalam jurusan tersebut mayoritas
mahasiswanya yaitu perempuan. Jenis
perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan
karakteristik, salah satunya yaitu perempuan
lebih mempunyai emosional tinggi daripada
dengan laki-laki.

Menurut  Tabroni (2021), dalam
keperawatan mayoritas berjenis kelamin
perempuan, hal ini karena psikologis
perempuan yang cenderung memiliki jiwa
keibuan (Caring), sedangkan anak laki-laki
dlihat lebih kuat, rasional serta perkasa Oleh
karena itu muncul pandangan dari
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masyarakat yang menilai jika yang menjadi
perawat cenderung perempuan. Pada
kenyataannya juga pencetus dari
keperawatan adalah seorang perempuan
yaitu bernama Florence Nightingale,
perannya berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan profesi keperawatan
(Shetty, 2016).

Hal ini searah dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu (2018), dimana peoporsi
mahasiswa Oleh karena itu muncul
pandangan dari masyarakat yang menilai
jka yang menjadi perawat cenderung
perempuan. Pada kenyataannya juga
pencetus dari keperawatan adalah seorang
perempuan vyaitu bernama  Florence
Nightingale, perannya berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan profesi
keperawatan (Shetty, 2016).

Hal ini searah dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu (2018), dimana peoporsi
mahasiswa keperawatan lebih didominasi
oleh jenis kelamin perempuan yang ramabh,
sabar, telaten, dan gemar bersosialisasi.
Penelitian  Sutjiato  (2015), menyatakan
mahasiswa dengan jenis kelamin
perempuan mengalami stres berat sebanyak
2,7 kali lebih tinggi daripada dengan jenis
kelamin laki-laki. Jadi antara tingkat stres
ringan sedang, berat persentase perempuan
yang mengalami lebih tinggi dibandingkan
laki-laki.

Tabel 2 Distribusi frekuensi motivasi diri

mahasiswa Sarjana Keperawatan
Universitas HarapanBangsa Tahun 2021

Motivasi ) (p)
Tinggi 50 70,4
Sedang 21 29,6

Total 71 100

Sumber: Data 2021

Penelitian ini mendapatkan hasil motivasi
belajar pada mahasiswa Keperawatan S1
semester IV, VI dan VIII di Universitas
Harapan Bangsa yang paling dominan
adalah motivasi tinggi sebanyak 50
responden (70,4%). Berdasarkan hasil
analisis kuesioner, skor terbesar pada
indikator kemampuan vyaitu terkait dengan
pertanyaan no 12 yang menjelaskan tentang
pernyataan saya harus menyelesaikan
pendidikan program studi keperawatan
program sarjana tepat waktu vyaitu 8
semester. Kemudian pertanyaan yang
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mendapatkan skor tertinggi kedua pada
pertanyaan no 14 tentang saya percaya
apabila setelah lulus nanti saya akan
mempunyai kemampuan dasar keperawatan
sesuai dengan kompetensi sebagai perawat
profesional. Sedangkan skor tertinggi ketiga
terdapat pada indikator minat dan dari
indikator tersebut yang memiliki skor
tertinggi pada pertanyaan no 3 yaitu Saya
tertarik masuk pendidikan studi keperawatan
program sarjana, karena perawat
merupakan pekerjaan yang
mulia.Sedangkan untuk skor terendah
terdapat pada pertanyaan no 15 vyaitu
sebagian besar keluarga saya
bekerja.

Berdasarkan tabel 2 dapat dideskripsikan
bahwa motivasi belajar pada mahasiswa
Keperawatan S1 semester IV, VI dan VIII di
Universitas Harapan Bangsa yang paling
dominan adalah motivasi tinggi sebanyak 50
responden (70,4%). sebagai tenaga
kesehatan, sehingga saya juga ikut-ikutan
kuliah di Program Studi Keperawatan
Program  sarjana. Djamarah  (2015),
menjelaskan bahwa motivasi berfungsi
sebagai pendorong, penggerak dan
engarah perbuatan. Pada mahasiswa

yang empunyai motivasi diri yang
tinggi untuk menjadi perawat, maka akan
melakukan berbagai cara dalam proses
pembelajaran sehingga keinginannya
menjadi perawat tercapai, ini tanpa
pengaruh dari lingkungan atau orang lain.

Motivasi diri mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
faktor lingkungan dan faktor psikologis
(minat dan kecerdasan). Dalam proses
belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi
dalam belajar, tidak mungkin melakukan
aktivitas belajar. Seseorang yang melakukan
aktivitas belajar terus menerus tanpa
motivasi dari luar dirinya merupakan
motivasi instrinsik yang sangat penting
dalam aktivitas belajar dan seseorang yang
tidak mempunyai keinginan untuk belajar,
dorongan dari luar dirinya merupakan
motivasi ekstrinsik yang diharapkan. Maka
motivasi ekstrinsik diperlukan bila motivasi
instrinsik tidak ada dalam diri seseorang
sebagai subjek belajar (Djamarah, 2015).

Motivasi diri mahasiswa akan memiliki
energi yang mendorong konsistensi dalam
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melakukan kemampuan empati. Mahasiswa
juga dapat mempunyai tujuan belajar yang
jelas serta mampu menyeleksi kegiatan
yang tidak bermanfaat (Priansa, 2014).
Pada proses belajar, motivasi sangatlah
diperlukan, karena seseorang yang tidak
memiliki motivasi belajar, tidak mungkin
melakukan aktivitas belajar.

Ini menunjukan adanya pertanda sesuatu
yang akan dilakukan itu tidak akan
menyentuh kebutuhannya. Semua sesuatu
yang menarik minat oranglain belum tentu
menarik minat seseorang selama sesuatu
itu tidak bersangkutan dengan
kebutuhannya. Seseorang yang talah
melakukan aktivitas belajar secara terus
menerus dengan tidak dibarengi motivasi
dari luar dirinya.

Tabel 3 Distribusi kemampuan empati
mahasiswa Sarjana Keperawatan Universitas
Harapan Bangsa Tahun 2021

Kemampuan f) P)
Empati

Baik 68 95,8

Kurang 3 4,2

Total 100

Sumber: Data 2021

Hasil penelitian menunjukan kemampuan
empati pada mahasiswa Keperawatan S1
semester IV, VI dan VIII di Universitas
Harapan Bangsa sebagian besar pada
kategori baik sebanyak 68 responden
(95,8%). Berdasarkan hasil analisis
kuesioner didapatkan bahwa mean tertinggi
pada indikator perspective taking,
berdasarkan indikator tersebut yang memiliki
nilai tertinggi pada pertanyaan no 20 yaitu
saya yakin bila empati merupakan satu
faktor terapeutik yang harus dalam
pengobatan medis. Sedangkan untuk
pertanyaan yang mendapat skor terendah
pada no 18 vyaitu tentang perawat
seharusnya tidak terpengaruh oleh ikatan
emosional yang kuat dengan pasien dan
keluarga.

Standing patients shoe (memposisikan
diri diposisi pasien). Dengan empati
mahasiswa dapat memahami, merasakan,
menghayati orang lain karena dalam proses
empati ini sejalan dengan proses pengertian
dan perasaan yang diwujudkan dalam
bentuk hubungan antar personal.
Keterampilan empati yang sesuai dapat
mempermudah mahasiswa untuk bisa
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mengendalikan sikap yang mengarah pada
tindakan yang menyimpang (Adrianie,
2018).

Empati berperan penting bagi perawat
yakni bisa memenuhi kebutuhan, perasaan
dan masalah yang pasien alami (McMillan,
2012). Empati mempunyai pengaruh yang
positif antara kualitas hubungan perawat
dengan pasien, dan kualitas dalam
memberikan asuhan keperawatan (Zarzycka
et al., 2016). Terdapat faktor-faktor yang
bisa mempengaruhi kemampuan empati
pada mahasiswa keperawatan seperti faktor
pada diri sendiri (sifat, bakat, harga diri,
efikasi diri dan kemampuan hubungan
interpersonal), faktor pasien (engaging
factor, efficiency factor, erratic factor,
encumbering factor), faktor eksternal
(lingkungan kampus dan pengalaman kerja
dilapangan/ tempat praktik) (Gayanti, 2018).

Mahasiswa perawat yang mempunyai
pilihan sendiri untuk belajar keperawatan
dan mereka yang menyatakan kesediaan
untuk bekerja sebagai perawat setelah
mereka lulus, mempunyai tingkat empati
yang tinggi (Nakakis, 2012).

Hasil penelitian dari Pradinata (2015),
menjelaskan 60,3% pasien merasakan
empati yang diberikan oleh perawat masih
rendah, oleh karena itu pasien merasakan
perawat seolah acuh dan cuek terhadap
pasien, dan pasien merasa kurang
termotivasi dalam proses penyembuhan.
Dukungan sosial yang kurang bisa
menimbulkan turunya tingkat empati, yang
berpengaruh terhadap stress. Penelitian
Habibie (2015), mengemukakan mayoritas
mahasiswa dalam empati masih
dikategorikan cukup (66,7%).

Tabel 4 Hubungan motivasi diri dengan
kemampuan empati mahasiswa Sarjana
Keperawatan Universitas Harapan Bangsa
Tahun 2021

Kemampuan empati

Motivasi Batk Ktrang p
otivas _ value CcC

F % %

F
Tinggi 49 69 1 1,4
Sedang 19 26,8 2 2,8 0,155 0,171
Total 68 958 3 42
Sumber: Data 2021

Hasil penelitian  didapatkan bahwa
sebagian besar motivasi belajar tinggi
dengan kemampuan empati yang baik
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sebanyak 49 responden (69%). Hasil
analisis dengan mengunakan spearman
rank didapatkan hasil p value sebesar 0,155
(p >0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak
ada hubungan yang bermakna antara
motivasi diri dengan kemampuan empati

mahasiswa Sarjana Keperawatan
Universitas Harapan Bangsa.
Sehubungan dengan banyaknya

penurunan empati, Nunes dkk (2011),
peneliti mengatakan adanya mahasiswa
kesehatan biasanya mengalami penurunan
dalam berempati dari idealism menjadi
realism terhadap tindakan pada pasien
karena terikat pada pencapaian standar
kompetensi. Ward dkk (2012), juga
menemukan bahwa kemampuan empati
mahasiswa keperawatan cenderung
mengalami penurunan dari masa ke masa
profesi. Rasa empati membentuk motivasi
diri pada tenaga medis untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada pasien.

Peneliti berasumsi bahwa tidak terdapat
hubungan dikarenakan masih terdapat
beberapa faktor yang dapat memengaruhi
kemampuan motivasi dan empati pada
mahasiswa  keperawatan. Selain itu,
berdasarkan analisis kuesioner tentang
motivasi responden menjadi perawat
didapatkan pada pertanyaan no 3 yang
menjelaskan tentang saya tertarik masuk
pendidikan studi keperawatan program
sarjana, karena perawat merupakan
pekerjaan yang mulia, pada pertanyaan
tersebut responden yang menjawab sangat
setuju hanya 15,49% dari jumlah
keseluruhan responden yang digunakan.
Berdasarkan  hasil  tersebut  peneliti
menyimpulkan  bahwa tidak terdapat
hubungan motivasi diri dan kemampuan
empati dikarenakan banyak faktor salah
satunya faktor dari dalam diri responden.

Nakakis (2012), menjelaskan bahwa
mahasiswa perawat yang mempunyai
pilihan sendiri untuk belajar keperawatan
dan mereka yang menyatakan kesediaan
untuk bekerja sebagai perawat setelah
mereka lulus, mempunyai tingkat empati
yang tinggi. Hamzah dalam Eunike (2017),
menyebutkan bahwa fungsi motivasi dalam
hubungannya dengan kemampuan empati
adalah mendorong timbulnya tingkah laku
atau perbuatan karena tanpa motivasi
tidak akan timbul suatu perbuatan yang
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menunjukan kemampuan empati, sebagai
pengarah artinya mengarahkan perbuatan
untuk tujuan yang diinginkan. Seseorang
yang mempunyai motivasi yang tinggi akan
bersemangat untuk menekuni dunia yang
akan digeluti atau profesinya sehingga akan
meningkatkan kemampuan empati
mahasiswa (Gayanti, 2018).

Menurunnya kemampuan empati dan
motivasi diri yang awalnya idealis menjadi
realis, oleh karena itu mayoritas hanya
mengejar standar kompetensi. Motivasi
meningkatkan usaha seorang perawat untuk
melakukan caring kepada pasien. Djamarah
(2015), menjelaskan motivasi adalah
perubahan energi didalam diri seseorang
yang ditandai dengan gairah afektif dan
reaksi tujuan antisipatif. Motivasi yang tinggi
diharapkan akan menimbulkan semangat
untuk belajar dan akan menghasilkan
prestasi yang baik yang pada akhirnya akan
menjadi lulusan/ perawat yang berkualitas
dan profesional

Hal ini tidak searah dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Habibie et al (2015),
yang  melakukan penelitian  tentang
hubungan motivasi diri dengan kemampuan
empati pada mahasiswa profesi ners
angkatan 2014 STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Hasil penelitian menyimpulkan
adanya hubungan positif yang signifikan
antara motivasi diri dengan kemampuan
empati pada mahasiswa profesi ners.

KESIMPULAN

Usia responden rata-rata berusia 21,28
tahun dengan jenis kelamin yang paling
dominan  perempuan (83,1) dengan
mahasiswa yang memiliki hasil yang sama
yaitu pada semester IV dan VI (33,8%). ]

Motivasi  belajar pada mahasiswa
Keperawatan S1 semester IV, VI dan VIII di
Universitas Harapan Bangsa yang paling
dominan adalah motivasi tinggi (70,4%).

Kemampuan empati pada mahasiswa
Keperawatan S1 semester IV, VI dan VIII di
Universitas Harapan Bangsa sebagian besar
pada kategori baik (95,8%)

Tidak terdapat hubungan motivasi diri
dengan kemampuan empati mahasiswa
Sarjana Keperawatan Universitas Harapan
Bangsa dengan p value 0,155.

Fadillah, Sumarni, & Adriani

SARAN

Mahasiswa diharapkan dapat
menggunakan dan meningkatkan segala
sumber motivasi yang ada untuk lebih
semanga dalam meningkatkan kemampuan
empati. Tenaga pendidik diharapkan dapat
melakukan berbagai upaya untuk
miningkatkan motivasi mahasiswa dan
kemampuan empati supaya dapat
meningkatkan caring yang lebih baik
sehingga membuat mahasiswa termotivasi
untuk lebih giat belajar sehingga dapat
menjadi perawat profesional. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-
faktor lain seperti faktor internal (minat,
keadaan psikologis) dan faktor eksternal
(kondisi lingkungan dan dukungan orangtua)
serta metode dan gaya pengajaran yang
digunakan dosen yang mempengaruhi
kemampua empati pada mahasiswa
sehingga masalah yang dapat
mempengaruhi kemampuan empati pada
mahasiswa dapat terorganisir.
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